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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat simpulkan berdasarkan rumusan 

masalah yang telah dibuat, sebagai berikut : 

1. Pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana pembunuhan yang 

dilakukan akibat pengaruh minuman keras pada 

perkaraNo.100/Pid/2016/PT.JAP. sebelum menjatuhkan putusan pidana 

terhadap pelaku MT Pengadilan Tinggi Jayapura telah melaksanakan 

serangkaian proses pembuktian dipersidangan. Dalam proses pemeriksaan 

pembuktiannya Majelis Hakim telah melaksanakan ketentuan Pasal 183 dan 

Pasal 184 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara 

Pidana serta menerapkan teori-teori tentang syarat pemidanaan, berdasarkan 

atas hal tersebut maka Majelis Hakim menyatakan terdakwa MT terbukti 

secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana pembunuhan yang 

dilakukan akibat pengaruh minuman keras berdasarkan rumusan pasal 339 

KUHP dipidana dengan penjara 18 ( delapan belas) tahun   

2. Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap pelaku tindak 

pidana pembunuhan yang dilakukan akibat pengaruh minuman keras pada 

perkaraNo.100/Pid/2016/PT.JAP. yaitu didasarkan pada pertimbangan yuridis 

yaitu berdasarkan alat bukti berupa keterangan saksi, dan barang bukti berupa 

1 (satu) unit Handphone blackberry tipe 9790 warna pink dengan nomor Imei 

354730.05.34637.9 tanpa kartu sim dan penutup baterai, 1 (satu) lembar baju 
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dinas lapangan TNI AD bermotif loreng, 1(satu) lembar baju kaos TNI AD 

terdapat bercak darah, 1 (satu) buah ikat pinggang (kopel rim) beserta 

sangkur warna hitam, 1 (satu) buah ikat pinggang (kopel rim) beserta sarung 

senjata dan sarung Hp terdapat lambang Provost AD berwarna putih 1 (satu) 

buah jam tangan merek cardiff warna hitam, sepasang sepatu laras TNI AD 

warna hitam dengan ukuran 43 beserta sepasang kaos kaki bertuliskan TNI 

AD berwarna hitam, sepasang sendal jepit merek yeye berwarna putih dan 

hitam berukuran L/10,5. Dan pertimbangan non yuridis adalah hal yang 

memberatkan seperti perbuatan Terdakwa telah menghilangkan nyawa 

seseorang. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan 

penulisan skripsi ini adalah: 

1. Diharapkan kepada pemerintah untuk membatasi perjualan 

minuman keras di indonesia karna banyaknya kasus seperti ini 

terjadi di indonesia. 

2. Kepada Majelis Hakim diharapkan dalam setiap penjatuhan 

putusan agar lebih memperhatikan hal-hal yang memberatkan dan 

yang meringankan Terdakwa karena akan sangat mempengaruhi 

psikologi pelaku. 
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